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repository collections; and (3) knowing the obstacles
of students in utilizing digital repository collections in
the STIKes Rajawali Library. The research method
used is descriptive with a qualitative approach. Data
collection techniques by observation, interviews, and
documentation studies. Informants in this study
amounted to 4 people consisting of the head of the
library, librarians, and students. The results obtained
from this study are (1) an audit of information
conducted by librarians to determine the completeness
and suitability of digital repository collections to be
used by students (2) the existence of digital
repositories makes it easier for students to access and
search for collections that can be done anywhere and
anytime via smartphones. and laptops (3) students'
obstacles in using digital repository collections are
still not compatible with all types of smartphones and
lack of promotion so that there are still many students
who are confused about the use of digital repositories.
The conclusion is that the use of digital repository
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collections in the STIKes Rajawali Library has been
used properly.

Keywords: collection utilization, digital repository,
STIKES Rajawali

ABSTRAK
Kata kunci: pemanfaatan Koleksi repositori digital Perpustakan dapat menjadi
koleksi, repositori digital, salah satu referensi dalam pembuatan karya tulis
STIKES Rajawali ilmiah mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)

mengetahui  kelengkapan dan kesesuian koleksi
repositori  digital; (2) mengetahui  kecepatan
mengakses dan mencari koleksi repositori digital;
serta (3) mengetahui hambatan mahasiswa dalam
menafaatkan koleksi repositori digital di Perpustakaan
STIKES Rajawali. Metode Penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
berjumlah empat orang yang terdiri dari kepala
perpustakaan, pustakawan dan mahasiswa. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah (1) audit informasi
yang dilakukan oleh pustakawan menentukan
kelengkapan dan kesesuian koleksi repositori digital
untuk dimanfaatkan oleh mahasiswa (2) keberadaan
repositori digital mempermudah mahasiswa dalam
mengakses dan mencari koleksi yang dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja melalui smartphone dan
laptop (3) hambatan mahasiswa dalam menafaatkan
koleksi repositori digital masih belum kompatibelnya
di semua jenis smartphone dan kurangnya promosi
sehingga masih banyak mahasiswa yang kebingungan
dalam penggunaan repositori digital. Simpulan
didapat bahwa pemanfaatan koleksi repository digital
di Perpustakan STIKES Rajawali sudah dimanfaatkan
dengan baik.

© 2021 NJILS. All rights reserved.

A. PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang dapat mengelola serta menyimpan
berbagai koleksi bacaan, diperuntukan dalam memenuhi kebutuhan pencarian informasi para

pengguna perpustakaan. Salah satunya adalah perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan
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perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya,
maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utamanya membantu
mencapai tujuannya Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat) (Sulistyo—Basuki, 2014). Salah satu bentuk kegiatan perpustakaan untuk menunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah Institutional Repository.

Institutional Repository merupakan sebuah wadah untuk mengolah, menyimpan, dan
menyajikan kembali secara sistematis bahan pustaka baik berupa buku, artikel ilmiah dan karya
ilmiah sivitas akademika. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pandapotan (2013), yang
menyatakan bahwa, repositori adalah konsep untuk mengumpulkan, mengelola, menyebarkan
dan mengelola seluruh karya-karya ilmiah yang di hasilkan oleh civitas perguruantinggi Karya-
karya tersebut akan difungsikan dan dikelola dalam bentuk digital serta dapat menjadi
pendukung dalam proses pemenuhan informasi baik institusi atau masyarakat umum.

Penyelenggaraan repositori digital dalam hal ini lebih mengkhususkan diri untuk
mengelola dokumen yang belum diterbitkan oleh perusahaan penerbitan atau penerbitan
komersial. Dokumen yang dikelola oleh penyelenggara repositori digital sering juga dinamai
dengan sebutan literatur kelabu (gray literature) yang dapat berupa dokumen yang khas, buku —
buku yang jarang didapatkan dipasar buku, dan juga dokumen yang dihasilkan oleh instansi atau
lembaga pemerintahan dan sebagainya (Jain dan Shrivastava, 2008). Namun ada juga yang
menyebutkan bahwa dokumen yang dikelola dalam repositori digital adalah local contents.
Pengertian local contents menurut Kovariansi (2013), yaitu koleksi yang dihasilkan sendiri oleh
suatu instansi seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel jurnal, buku karya dosen, prosiding, bahan
ajar, dan lain-lain.

Berbagai dokumen yang dikelola dalam repositori digital ini sangat dibutuhkan oleh
civitas akademik di perguruan tinggi. Salah satunya adalah mahasiswa yang memiliki kebutuhan
informasi yang berkaitan dengan perkuliahannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yusup
(2010), yang menyatakan bahwa:

“Masyarakat, pelajar, dan mahasiswa misalnya, sangat jelas akan kebutuhannya
terhadap informasi, terutama informasi yang berkaitan dengan akademik dan
pendidikan. Informasi dalam hal ini bermakna segala jenis data, fakta, ataupun
keterangan yang banyak berhubungan dengan tugas-tugas akademik pelajar yang
bersangkutan sebagai orang yang sedang melakukan proses kehidupannya
bersekolah (belajar).”
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Pentingnya penyelenggaraan repositori digital ini juga menjadi fokus dari Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan (STIKes) Rajawali. Hal ini dikarenakan STIKes Rajawali mempunyai sebuah
perpustakaan perguruan tinggi yang bertujuannya untuk menjadi sumber informasi, pendidikan,
penelitian, tempat belajar dan rekreasi. Hal ini sesuai dengan Visi Perpustakaan STIKes
Rajawali, yaitu menjadi lembaga informasi yang dapat mendukung terlaksananya Tridarma
Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat) di STIKes Rajawali dan
lembaga pendidikan kesehatan di Jawa Barat. Menurut Syam, Indah, & Fadhli (2021), koleksi
perpustakaan pada lembaga Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang dapat
mendukung kegiatan pembelajaran dan sumber informasi utama bagi penggunanya.

Dalam mewujudkan visinya, Perpustakaan STIKes Rajawali telah mengembangkan salah
satu pelayanannya dengan mengadakan repositori digital. Repositori ini menjadi bahan referensi
bagi mahasiswa untuk menyelesaikan berbagai tugas yang dapat diakses dimana saja secara
online. Repositori ini berisi berbagai sumber koleksi yang ada di perpustakaan. Perpustakaan
STIKes Rajawali mempunyai dua jenis repositori digital, yaitu repositori terdiri dari kumpulan
karya tulis ilmiah mahasiswa seperti skripsi dan KTI yang merupakan tugas akhir mahasiswa.
Repositori ini bisa dengan mudah diakses oleh civitas akademik STIKes Rajawali melalui
http://perpustakaan.stikesrajawali.ac.id/karyailmiah/index.php?p=visitor. ~Selain itu, juga
terdapat repositori dosen yang berisi kumpulan karya tulis ilmiah dosen atau civitas akademik
STIKes Rajawali melalui alamat link http://202.150.136.83:8080/xmlui/.

Keberadaan layanan repositori digital di Perpustakaan STIKes Rajawali menarik untuk
diteliti. Hal ini menjadikan artikel ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui kelengkapan dan
kesesuian koleksi repositori digital, untuk mengetahui kecepatan mengakses dan mencari koleksi
repositori digital, dan untuk mengetahui hambatan mahasiswa dalam menafaatkan koleksi
repositori digital di Perpustakaan STIKes Rajawali. Dengan demikian, penelitian ini berjudul

“Pemanfaatan Koleksi Repositori Digital di Perpustakaan ST1Kes Rajawali Bandung”.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian ilmiah terdahulu yang membahas topik pemanfaatan koleksi repositori digital,
yaitu jurnal ilmiah berjudul “Pemanfaatan Koleksi Repository Perpustakaan Fakultas MIPA
UGM Menggunakan Eprints” ditulis oleh Wiyarsih (2015). Penelitian ini tujuan untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi repository di Perpustakaan Fakultas MIPA UGM
menggunakan Eprints. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Hasilnya menujukan rata-rata
pemanfaatan koleksi repositori di perpustakaan FMIPA UGM adalah 70,45% (Wiyarsih, 2015).
Penelitian kedua berjudul “Pemanfaatan Local Content Suatu Perguruan Tinggi: Suatu Analisis
Terhadap Repository Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan” yang
ditulis oleh Melani (2017). Fokus penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari pemanfaatan
(konten lokal) pada perkuliahan di Perpustakaan Islam Negeri Universitas Sumatera Utara.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil yang didapat adalah pemanfaatan koleksi
muatan lokal sangat berpengaruh dalam kegiatan perkuliahan mahasiswa yang sedang
mengerjakan tugas kuliah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak
pada subjek dan fokus penelitian mengenai repositori digital perpustakaan yang ada di Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Rajawali (ST1Kes Rajawali) Kota Bandung.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perguruan

Tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi

dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat, dan melayankan sumber informasi

kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya (Qalyubi,

2007). Perpustakaan perguruan tinggi menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan
Tinggi memiliki tujuan, yaitu:

Pertama, menyediakan bahan perpustakaan dan akses informasi bagi pemustaka

untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Kedua, mengembangkan, mengolah, dan mendayagunakan koleksi. Ketiga,

meningkatkan literasi informasi pemustaka. Keempat, mendayagunakan

teknologi informasi dan komunikasi. Kelima, melestarikan bahan perpsuatakaan,
baik isi maupun medianya.
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Salah satu cara untuk mencapai tujuan perpustakaan perguruan tinggi di atas, adalah
dengan melakukan pemenuhan kebutuhan informasi para pemustaka melalui koleksi
perpustakaan. Pengertian koleksi menurut Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/ataukarya
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan. Penyediaan koleksi perpustakaan bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
programpendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Perpustakaan
Nasional RI, 2015).

Jenis koleksi yang ada pada perpustakaan perguruan tinggi menurut Buku Standar
Nasional Perpustakaan (2011), yaitu, pertama, koleksi perpustakaan berbentuk karya tulis, karya
cetak, dan/atau karya rekam terdiri atas fiksi dan nonfiksi. Kedua, koleksi nonfiksi terdiri atas
buku wajib mata kuliah, bacaan umum, referensi, terbitan berkala, muatan lokal, laporan
penelitian, dan literatur kelabu. Ketiga, muatan lokal (local content) yang terdiri dari hasil karya
ilmiah civitas akademika (skripsi, tesis, disertasi, makalah seminar, simposium, konferensi,
laporan penelitian, laporan pengabadian masyarakat, laporan lain-lain, pidato pengukuhan,
artikel yang dipublikasi di media massa, publikasi internal kampus, majalah atau buletin

kampus).

Berbagai koleksi yang ada di perpustakaan perguruan tinggi perlu dikelola dengan baik
sehingga dapat dimanfaatkan oleh pemustakanya. Apalagi untuk koleksi muatan lokal (local
content) karena memuat hasil karya civitas akademik sebuah perguruan tinggi. Dalam
pengelolaan koleksi muatan lokal (local content) ini bisa dengan menerapkan repositori digital.
Pengertian repositori digital menurut Sutedjo (2014), yaitu sebuah arsip online untuk
mengumpulkan, melestarikan, dan menyebarluaskan salinan digital karya ilmiah intelektual dari
sebuah lembaga, khususnya lembaga penelitian. Berdasarakan pengertian mengenai repositori
digital ini diketahui bahwa semua koleksi yang tersimpan adalah berbentuk digital atau sudah
dialih bentuk dari tercetak menjadi digital.
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Dalam melihat pemanfaatan sebuah aplikasi atau layanan digital menurut Fatmawati
(2017) bisa dilihat berdasarkan aksesbilitas dan usabilitas. Aksesibilitas menurut Maksum,
Buldansyah, & Prawati (2008), adalah aktivitas pengguna dalam mendapatkan informasi melalui
prosedur dan mekanisme yang ditetapkan oleh perpustakaan. Indikatornya meliputi: sumber
informasi, jenis informasi, frekuensi penelusuran, cara penelusuran, subjek yang ditelusur, waktu
menelusur, dan jumlah jam penelusuran dalam setiap kali kunjungan. Adapun usabilitas menurut
Rosalinda, Nurissaidah, & Dwi (2018) adalah sejauh mana suatu produk dapat digunakan oleh
pengguna tertentu untuk mencapai target yang ditetapkan dengan efektivitas, efesiensi dan
mencapai kepuasan penggunaan dalam konteks tertentu. Konteks penggunaan terdiri dari

pengguna, tugas, peralatan (hardware, software dan material).

Komponen untuk mengukur usabilitas menurut 1SO 9241-11 dalam Rosalinda,
Nurissaidah, & Dwi (2018), yaitu: (a) kemudahan (learnability) didefinisikan seberapa cepat
pengguna mahir dalam menggunakan sistem serta kemudahan dalam penggunaan menjalankan
suatu fungsi serta apa yang pengguna inginkan dapat mereka dapatkan; (b) efisiensi (efficiency)
didefenisikan sebagai sumber daya yang dikeluarkan guna mencapai ketepatan dan kelengkapan
tujuan; (c) mudah diingat (memorability) didefinisikan bagaimana kemapuan pengguna
mempertahankan pengetahuannya setelah jangka waktu tertentu, kemampuan mengngat
didapatkan dari peletakkan menu yang selalu tetap; (d) kesalahan dan keamanan (errors)
didefinisikan berapa banyak kesalahan- kesalahan apa saja yang dibuat pengguna, kesalahan
yang dibuat pengguna mencangkup ketidaksesuaian apa yang pengguna pikirkan dengan apa
yang sebenarnya disajikan oleh sistem; (e) kepuasan (satisfaction) didefinisikan kebebasan dari
ketidaknyamanan, dan sikap positif terhadap penggunaan produk atau ukuran subjektif
sebagaimana pengguna merasa tentang penggunaan sistem. Adapun manfaat repositori digital
yaitu (Sutedjo, 2014):

(a)untuk mengumpulkan karya ilmiah-intelektual sivitas akademika dalam satu
lokasi agar mudah ditemukan kembali baik melalui Google maupun mesin
pencari lainnya; (b) untuk menyediakan akses terbuka terhadap karya ilmiah-
intelektual yang dihasilkan sivitas akademika dan menjangkau khalayak lebih
luas lagi dengan tempat dan waktu yang tak terbatas; (c) untuk meningkatkan
dampak dari karya ilmiah-intelektual yang dihasilkan sivitas akademika; (d)

untuk mempromosikan karya ilmiah-intelektual yang dihasilkan sivitas
akdemika; (e) sebagai etalase dan tempat penyimpan yang aman untuk hasil
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penelitian sivitas akademika; (f) untuk menyediakan URL jangka panjang
bagi karya ilmiah-intelektual hasil penelitian sivitas akademika; (g) apabila
terjadi plagiasi terhadap karya ilmiah-intelektual yang dipublikasi di repositori
akan mudah diketahui dan ditemukan; (h) untuk menghubungkan publikasi
sivitas akademika atau peneliti dari halaman web mereka (web personal dosen
atau peneliti).

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Kualitatif deskriptif dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa
kata-kata, gambar dan bukan angka (Moleong, 2016). Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah obsevasi, wawancara dan studi dokumentasi. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2019. Teknik Analisa data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun wawancara
dilakukan kepada empat orang informan, yaitu kepala perpustakaan, staf perpustakaan, dan

pemustaka Perpustakaan STIKes Rajawali.

Tabel 1. Data Informan Penelitian

No Nama Jems_ Jabatan
Kelamin
1 | Bapak Rizky Harahap, S.Sos. L Kepala Perpustakaan STIKes
Rajawali
2 | Asri Nurhasanah, A.Md. P Staf Perpustakaan STIKes
Rajawali
3 | Eni Noormala Bunga Safitri P Mahasiswa Jurusan Kebidanan
STIKes Rajawali
4 | Faisal L Mahasiswa Jurusan Keperawatan
STIKes Rajawali

Sumber: Peneliti, 2019
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perpustakaan STIKes Rajawali Bandung berlokasi di dua tempat. Pertama, terletak di
lantai 6 Gedung B Kampus 1 Jalan Rajawali Barat No.38 Bandung 40187. Kedua, berlokasi di
lantai 3 Gedung D Kampus 2 Jalan Cihanjuang No. 303 (KM 6,3) Bandung Barat 40559. Sejak
awal pendiriannya Perpustakaan STIKes Rajawali Bandung sudah menggunakan perpustakaan
digital atau elektronik dengan program otomatisasi system perpustakaan berbasis senayan library
software atau yang sering dikenal dengan Senayan Library Management System (SLiMS) offline.
Pada tahun 2012 STIKes Rajawali Bandung mempunyai kampus 2 dimana membuat
perpustakaan STIKes Rajawali terpecah menjadi dua tempat, mengakibatkan harus adanya
pengembangan SLiMS yang berbasis offline menjadi online agar dapat saling terkoneksi.
Adapun  portal  perpustakaan  yang dapat diakses secara  online  melalui
http://perpustakaan.stikesrajawali.ac.id/senayan8/. Selain itu, Perpustakaan STIKes Rajawali
mempunyai dua jenis repositori digital, yaitu repositori terdiri dari kumpulan karya tulis ilmiah
mahasiswa seperti dkripsi dan KTI (tugas akhir mahasiswa) yang bisa diakses melalui
http://perpustakaan.stikesrajawali.ac.id/karyailmiah/index.php?p=uvisitor, dan repositori dosen
yang berisi karya tulisan dosen atau civitas akademik yang bisa diakses dialamat
http://202.150.136.83:8080/xmlui/. Adanya perkembangan layanan perpustakaan ini memang
diperlukan guna mengurangi segala kemungkinan kesalahan pelayanan secara manual dan
mempermudah pengguna dalam mengakses layanan perpustakaan (Khoeriyah, Indah, &
Rugayah, 2021).

Keberadaaan repositori digital ini banyak dimanfaatkan oleh pemustaka terutama
mahasiswa dalam mencari bahan referensi untuk menyelesaikan berbagai tugas perkuliahan
maupun tugas akhir. Hal ini dikarenakan pada repositori digital tersebut mahasiswa dapat
menemukan berbagai koleksi karya ilmiah yang dihasilkan civitas akademik STIKes Rajawali.
Repositori digital ini sudah dikembangkan dari tahun 2008, sehingga saat ini sudah memiliki 848
koleksi.
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‘masukkan satu atau lebih kata kunci dari judul, pengarang, atau subyek
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Gambar 1. Laman depan Repository Digital di Perpustakaan STIKes Rajawali
Sumber: Peneliti, 2019

Tabel 2. Koleksi repositori digital di Perpustakaan STIKes Rajawali

No Jenis Koleksi Judul dan Eksemplar
1 Karya Tulis llmiah DIIl Kebidanan 406
2 Skripsi S1 Keperawatan 221
3 Karya Tulis Illmiah  DHI  Analis 178

Kesehatan
4 | Skripsi DIV Teknologi Laboratorium 3
Medik
5 Disertasi 2
6 | Artikel Penelitian Karya Iimiah Dosen 13
7 | Jurnal 13
8 | Laporan Pengabdian kepada masyarakat 2
9 Poster 3
10 | Prosiding 7
Jumlah 848

Sumber: Peneliti, 2019

Didalam repositori digital mempublikasikan hasil tugas akhir mahasiswa atau skripsi
secara keseluruahan dimulai dari Bab 1, Bab 2, Bab 3, Bab 4 dan Bab 5. Tetapi, terdapat
sebagian karya tulis ilmiah atau skripsi yang tidak dipublikasikan secara keseluruhan, yaitu Bab
4 dan Bab 5. Hal ini dikarenakan berisi data pasien yang tidak boleh dipublikasikan. Oleh karena
itu, sebelum dipublikasikan pustakawan akan mengolah terlebih dahulu dokumen yang akan
dipublikasikan. Selain itu, pustakawan juga akan memproteksi agar dokumen tidak bisa di copy-

paste, sehingga hanya bisa dibaca.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa repositori
digital di Perpustakaan STIKes Rajawali memiliki koleksi yang cukup lengkap dan sesusai
dengan kebutuhan mahasiswa yang mencari referensi untuk penulisan tugas akhir dan tugas
perkuliahan mereka. Hal ini dikarenakan pustakawan selalu melakukan audit infomasi untuk
mengetahui kebutuhan dari mahasiswa dalam mencari referensi. Audit informasi menurut
Sembiring dalam Amalia, dkk (2020), adalah suatu kegiatan mengevaluasi serta mengumpulkan
bukti-bukti mengenai data atau informasi untuk memastikan serta memberikan tingkat
kesesuaian antara informasi atau data dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Adapun tujuan
audit informasi menurut Sudarsono dalam Indah (2019), yaitu agar perpustakaan dapat
menyajikan informasi yang relevan, valid, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat karena
pengguna perpustakaan saat ini lebih bersikap kritis terhadap segala hal. Oleh karena itu, hasil
dari audit informasi ini digunakan oleh Perpustakaan STIKes Rajawali sebagai ukuran dalam
melihat kelengkapan dan kesesuaian koleksi repositori supaya dapat semaksimal mungkin
dimanfaatkan oleh mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan berikut:

“Kelengkapan repositori merupakan salah satu tugas perpustakaan. Setiap adanya koleksi

baru hasil dari penelitian tugas akhir mahasiswa atau pun penelitian dosen akan langung

diproses dan diupdate. Saat ini Perpustakaan STIKes Rajawali memiliki koleksi
repositori digital dari tahun 2014 hingga sekarang dari semua jurusan yang sudah
mempunyai lulusan, Perpustakaan pun melakukan evalusi koleksi dimana koleksi yang

diminta oleh pengguna tetapi belum tersedia di repositori digital agar dapat disiapkan
oleh pustakawan untuk di-upload.” (Rizky, Wawancara, Mei, 2019)

Berdasarkan hasil wawancara di atas juga diketahui bahwa selain melakukan audit
informasi, pustakawan juga memberikan feedback terhadap masukkan yang diberikan oleh
pemustaka terhadap koleksi yang belum tersedia. Kelengkapan mengenai koleksi yang ada di
repositori digital Perpustakaan STIKes Rajawali juga diakui oleh Eni, yaitu mahasiswa Jurusan
Kebidanan. Menurut Eni koleksi yang ada sudah lengkap karena Eni dapat menemukan berbagai

tugas akhir dari kakak tingkat atau alumni yang sesuai dengan topik tugas akhirnya.
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Dalam hal kecepatan mengakses dan mencari koleksi repository digital Perpustakaan
STIKes Rajawali tergolong baik. Hal ini dikarenakan mahasiswa lebih memilih menggunakan
repositori digital untuk menemukan informasi yang sesuai karena dianggap lebih cepat, tepat,
dan dapat diakses dengan mudah dimana saja tanpa perlu datang ke perpustakaan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan informan Faisal sebagai berikut:

“Saya kesulitan untuk mencari bahan referensi untuk penyususnan skripsi karena

terbatasnya waktu untuk datang ke perpusatakaan. Masih banyaknya kegiatan di luar

kampus, seperti praktik atau dinas dirumah sakit membuat saya membutuhkan pelayanan

repositori digital yang dapat digunakan dimana saja lewat handphone atau laptop”.
(Faisal, Wawancara, Mei 16, 2019)

Adanya kecepatan dalam mengakses dan mencari koleksi repositori digital Perpustakaan
STIKes Rajawali ini merupakan hasil upaya perpustakaan untuk membuat pelayanan repositori
digital melalui pengembangan sistem berbasis online sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Perpusnas dalam Sutisna (2019) yang menyatakan
bahwa tujuan penerapan automasi atau sistem informasi perpustakaan, yaitu agar tidak ada batas
fisik; bisa diakses kapan saja; multi akses; dan sistem temu kembali lebih mudah. Adapun mesin
pencarian di Perpustakaan STIKes Rajawali didesain agar pemustaka dapat mencari koleksi

hanya dengan kata kunci, subyek, atau topik penelitian yang mereka inginkan.

Adapun hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi repositori
digital di Perpustakaan STIKes Rajawali yaitu belumnya adanya sistem yang berbasis mobile.
Sistem yang digunakan oleh Perpustakaan STIKes Rajawali masih belum kompatibel disemua
jenis smartphone. Bukan hanya itu, kurangnya informasi dalam penggunaan pelayanan repositori
digital kepada mahasiswa membuat belum semua mahasiswa dapat memanfaatkan koleksi dan
berbagai fasilitas yang ada pada repositori digital. Hal ini seperti pernyataan informan Asri
berikut:

“Kurangnya promosi pelayanan ini membuat pengguna sedikit kebingungan dalam
pertama kali menggunalan repositori digital. Hanya mahasiswa yang sering datang
keperpustakaan saja yang sudah memahami repositori ini. Tetapi, biasanya juga
mereka membantu untuk menginformasikan kepada temena-teman sekelasnya
mengenai penggunaan pelayanan repositori digital”. (Asri, Wawancara, Mei 16,
2019).
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Adapun upaya yang dilakukan oleh pustakawan Perpustakaan STIKES Rajawali dalam
mengatasi hambatan yang dialami mahasiswa ketika memanfaatkan koleksi repositori digital
adalah dengan merencanakan untuk meng-update sistem yang digunakan. Hal ini bertujuan agar
sistem repositori digital kompatibel digunakan untuk semua smartphone. Selain itu,
Perpustakaan STIKES Rajawali juga akan merencakan program kegiatan promosi tentang
pelayanan repository digital agar semua mahasiswa dapat memanfaatakan pelayanan repository
digital yang ada. Adanya upaya agar prinsip penyediaan e-resources menurut Maghfiroh (2018),
yaitu mudah diakses, mengerti kebutuhan pengguna dan terbuka dapat terwujud.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Repositori digital di Perpustakaan STIKes Rajawali sudah dimanfaatkan oleh mahasiswa
untuk menyelesaikan tugas akhir dan tugas perkuliahan mereka. Pemanfaatan repositori digital
ini dilihat dari adanya kelengkapan dan kesesuaian koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka,
karena adanya audit informasi yang dilakukan secara kontinu dan pemberian feedback terhadap
saran koleksi dari mahasiswa oleh perpustakaan. Selain itu, dapat dilihat dari adanya kemudahan
dalam mengakses dan mencari koleksi repositori digital karena adanya sistem yang berbasis
online sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Hambatan dalam pemanfaatan
repositori digital yang dialami mahasiswa adalah repositori tidak bisa diakses disemua
handphone, dan masih banyak mahasiswa yang bingung dalam menggunakan repositori digital.
Adapun saran yang diajukan sebagai masukan bagi perpustakaan STIKes Rajawali yaitu
pustakawan harus membuat teknis yang pasti bagi mahasiswa yang mengalami kendala dalam
memanfaatakan repository digital, sehingga tidak hanya mengendalkan dari hasil audit yang
dilakukan setiap periode saja. Adanya penambahan perangkat juga diperlukan, sehingga dapat
mendukung pengembangan sistem tingkat lanjut yang berbasis mobile. Selain itu, perlu adanya
program kegiatan promosi untuk pelayanan—pelayanan yang ada di perpustakaan khususnya

mengenai repositori digital.
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